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Abstrnk

Indysied semen adalalt selobl sane indusird dengan konsumsi enerel wntuk
prases produksi doalam fumlah vang besar. Unit produksi poda sebuiah pabeilk
setnen dengan bonsumsi energt paling besar adalah siviem kiln, Pada sistem ki,
fidak semng dari encrgi vang difonsumst tersebut dimanfaatkan wnink proses
pembentuban clinker. tetapi ada sehagian vang terbuang ke linghkungan dalam
hentuk panas, Penelitian ini bertujvan wituk mendapatkan deta lengkap mengena
penggunaatt encrgl i sistems Kiln, serig menampilkan  beberapn  metoda
pemanfaatan panos vaag lerbuane ke fingkuneon.

Data lengkap mengenai pengpmmoaan enevel & sistem kiln didapation
dengan melakufon perfiifungan nergea mossa dan neraca enersi berdasarkan
ek pertcang termodinomibo,

Nistem kilw Unit fndarwng VOPT Semen Padarg (Persero),  denpan
kapasitas produfsi 7800 tonhari. memerlukan konswmsi energi sehesar 3,52
Culiton-clinker. Melalui perhitunpan didopatkan hawva 3043 % dari energi
fevsebut vang  dimanfoatkan wniek proses pentbertakan clinker,  selebilinva
ferbuang ke lnghmgan dalam bemtnk panas. Panas tersebu terbaang melalui gas
Biiang Kiln (24809, wdara pavas grade cooler (13.67%), panas clinker keluar
cari cooler (341 %), radiasi permukan kiln (2.48%), pancs hilang bersama debu
(L %) dan konveksi permukacn kil (0,26 200 Beberapa metoda vang mungkin
wileek memanfaatkan kembali pances veng terbuang fusa ditempiltkan, Ditemukan
fehihe kwrang 7.5 M davi wotal inpur energl (24,38 MW bisa dimanfooitan

ke by,



BAB 1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi industri dewasa ini menvebabkan peningkatan
Kebuluhan  energi,. Tumbuhnya  berbagai  sektor industrt untuk  memenuhi
kebutuban manusia yang semakin beragam tidak diiringi dengan peningkatan
ketersediaan energi. Keterbatasan sumber energi vang disediakan oleh alam ini
menyebabkan berbapgai pihak berusaha melakukan berbagai alternatif’ pernecahan
untuk menghadapi masalah krisis energi, Beberapa usaba vang dilakukan saat ini
ialah dengan mengembangkan sumber energl alternatif vang dapat diperhahar
serla dengan langkah optimasi penggunaan energi sehingga konsumsi energi dapat
dikurangi.

[ndustrl semen adalah salah satu industcl vang bersifat energy inrensive,
karena menyverap energi dalam jumlah yang besar, Beberapa industri lainnya vang
bersifal energy intersive yaltu industri baja, industrl kertas dan  iodustr
petrokimia. Biaya yvang dikélvarkan untuk konsumsi energd pada sebuah pabrik
semen berkizar 200 — 30 % dari total biaya produksi semen [1]. Jika biayva untuk
konsumsi energl ini dapat ditekan. maka dengan demikian keuntungan perusahaan
dapat ditingkatkan.

Sistem  kiln meropakan “jantungnya scbuah  pabrik  semen, karena
peranannya vang sangat besar dalam menentukan parameler kinerja pabrik secara
keseluruban serla merupakan umit produksi dengan konsumsi energi paling besar
pada sebuah pabrik semen. Penggunaan energi pada unil ini melipull enerel untuk
proses pembakaran dan pendinginan revw mix menjadi ofinker serla energi listrik
sebapal pengeerak komponen sistem kiln, -

I'enelitian vang dilakukan terhadap beberapa Pabrik Semen di Jepang pada
tthun 1992 menumukkan pengeunaan energl untuk proses pembakaran ofinker
mencapai 91,90 % dari total pengpunasn energi pada sebuah pabrik semen,
selebibnva enerpi tersebut digunakan antuk tenaga listrik (7.6 %), pengeringan

bahan bakar dar batubara. serta proses lainnya (0,3 %) [1].



Pendinfuan
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secara teonitis, untuk memproduksi satu ton olinker diperlukan minimal
L G panas [2]. kenyataannya di lapangan. dari penelitian di beberapa pabrik
semen dengan proses produksi semen tipe kering /dry process), diperlukan rata-
rata konsumsi energi sebesar 3.5 GJ untuk menghasilkan satu ton clinker dengan
cfisicnsi sistem kifn sebesar 50 % [1], Sebuah pabrik semen di Turki dengan
kapasitas produksi 600 ton cfinter per hari memeriukan konsumsi energi sebesar
3.0 () untuk menghasilkan satu ton produk clinker [2].

Pabrik Indarung V' PT. Semen Padang (Persero). dengan kapasitas
produksi 7800 wn semen per hart, memerlukan kemsumsi energi dalam jumlah
besar. Energi tersebut digunakan untuk menunjang bechagai kegiatan industri
vang melipuli proses produksi maupun proses-proses lainnya sebagat penunjang
terlaksananya proses produksi. Optimasi penggunaan energi disamping sebagai
bagian upava mengatasi krisis energi juga diperlukan untuk menekan binva
prowduksi sehingga harga jual produk dapat ditekan denpgan (etap menjaga kualitas
produk vang dihasilkan.

Pada sistem &ifn Pabrik Indarung V' PT. Semen Padang (Persero), tidak
sermua dad energl vang - digunakan  tersebut  dimanfaatkan  untuk  proses
pembentukan clinker. tetapi ada sebapian dari energi tersebur techuang ke
lingkungsan dalam bentuk panas. Pemanfastan panas vang terbuang tersebut
merupakan  salabh satu bagian dan langkah konservasi energi yang  dapat

berpengaruh langsung terhadap biava produksi,

1.2 Tujuan

Tugas akhir ini bertujuan untuk mendapatkan data vang lengkap mengenai
pengiunaan energl di sistem kil Pabok Indanmg V PT. Semen Padang (Persera)
dengan  melakukan  perhitungan  neraca massa  dan neraca  energi  seria
menampilkan beberapa metoda pemanfaatan panas vang terbuang keluar dan

Srslermt.
1.3 Manfaat

Dan cate  penpgunaan energl, diharapkan  diperoleh  suatu  bahan

pertimbangan bagi perusabaan dalam melakukan pengontrolan proses di sistem
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diamba] dari hasil penelitan adalah:

. Analisis energr di sistem &ilm dilakukan terhadap komponen oyelone
preheater, ratary kitn dan grate cooler. didapatkan efisiensi sistem sebesar
50,45 %,

2. Energi total vang masuk ke sistem kil adalah sehesar 3,532 Glhon clinker
dan dimantantkan schaginn besar untuk proses pembentukan clinker
{50,45%) dan selebihnva terbuang ke lingkungan melaln gas buang kils
{24806 ). udara panas cooler (1567 %), panas ofinker keluar dari cooler
{3.41 %), perpindahan panas radiasi dan konveks: (2,7 %), panas hilang
bersama debu {1,01%4). dan panas vang tidak dapat dibitung (1,86 %4).

3. Pemanfaatan panas dan gas buang il dan udara panas cooler dengan
mengeunakan WHRSG pada pembangkit tenaga vap, didapatkan sekitar
14,3 MW energzi bisa dimanfastkan kembali,

4. Pengpunaan isolasi pada dinding  rotery kiln dapat menghemat

penpeunaan energl sebesar 71T MW

5.2 Saran
|, Analisis energi di sistem kil dilakukan terhadap semua komponen di

sistem &ifn sehingga didapatkan hasil audit energi vang lebih lengkap.



